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ABSTRAK

Lestari, Yuliana Muji, 2022, Analisis Penerapan Rescheduling Pada
Pembiayaan Bermasalah Produk BSI Griya Hasanah iB (Studi Kasus
di Bank Syariah Indonesia KCP Mojosari Mojokerto), Skripsi Prodi
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut Pesantren KH. Abdul
Chalim, Pembimbing I. Nur Dinah Fauziah, M.E. Pembimbing Il Ubaid
Aisyul Hana, S.H.I, M.E.

Berdirinya perbankan syariah yang menjadi lembaga penghimpun serta
penyalur dana kepada masyarakat, menjadi suatu komponen penting dalam
perkembangan perekonomian Negara. Penyaluran dana kepada masyarakat tidak
terlepas dari resiko pembiayaan bermasalah. Salah satu upaya yang dilakukan oleh
Bank Syariah Indonesia dalam menangani pembiayaan bermasalah adalah dengan
menerapkan penjadwalan kembali (rescheduling). Rescheduling merupakan upaya
yang dilakukan oleh bank syariah dalam mengatasi pembiayaan bermasalah
dengan cara perubahan jumlah angsuran dan jangka waktu angsuran. Penerapan
rescheduling di Bank Syariah Indonesia KCP Mojosari Mojokerto pada produk
BSI Griya hasanah iB di aplikasikan dengan cara merubah atau mengatur kembali
jumlah angsuran dan jangka waktu pembiayaan. BSI Griya Hasanah iB
merupakan produk pembiayaan kepemilikan rumah dan untuk pembiayaan
kebutuhan lainnya.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
adalah triangulasi yaitu dengan cara melakukan wawancara kepada tiga
narasumber, dan dengan mengumpulkan dokumen untuk menggali informasi yang
dibutuhkan, dan observasi secara langsung.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan rescheduling
oleh Bank Syariah Indonesia KCP Mojosari Mojokerto sudah sesuai dengan teori
dan ketentuan yaitu tidak menambah dari biaya rill. Penerapan rescheduling
mempunyai dampak bagi bank dan nasabah. Dampak penerapan rescheduling
bagi bank yaitu dapat mengurangi jumlah pembiayaan bermasalahkemudian dana
yang telah disalurkan oleh bank dapat dikembalikan oleh nasabah dengan lancar.
Adapun untuk nasabah yang mengalami kesulitan membayar setelah dilakukan
rescheduling dampaknya nasabah dapat membayar sisa kewajiban dengan lancar,
dan nasabah akan merasa terbantu dalam membayarkan sisa kewajibannya dengan
lancar akibat dari pendapatan yang menurun.

Kata Kunci: BSI Griya Hasanah, Resiko Pembiayaan, Rescheduling,
Pembiayaan Bermasalah



ABSTRACT

Lestari, Yuliana Muji, 2022, Analysis of the Application of Rescheduling in
Problem Financing Products of BSI Griya Hasanah iB (Case Study at
Bank Syariah Indonesia KCP Mojosari Mojokerto), Thesis of Sharia
Economics Study Program, Faculty of Sharia, Institut Pesantren KH.
Abdul Chalim, Advisor I. Nur Dinah Fauziah, M.E. Advisor Il Ubaid
Aisyul Hana, S.H.I, M.E.

The establishment of Islamic banking, which is an institution that collects
and distributes funds to the public, has become an important component in the
development of the country's economy. The distribution of funds to the public
cannot be separated from the risk of problematic financing. Efforts made by Bank
Syariah Indonesia in dealing with non-performing financing include implementing
rescheduling. Rescheduling is an effort made by Islamic banks in overcoming
non-performing financing by changing the number of installments and the
installment period. The application of rescheduling at Bank Syariah Indonesia
KCP Mojosari Mojokerto on the BSI Griya hasanah iB product is applied by
changing or rearranging the amount of installments and the financing period. BSI
Griya Hasanah iB is a home ownership financing product and for financing other
needs.

The type of research used by the author is qualitative with a direct
research approach in the field (field research). The data collection technique used
by the researcher is triangulation, namely by conducting interviews with three
sources, and by collecting documents to explore the required information, and
direct observation.

The results of this study conclude that the application of rescheduling by
Bank Syariah Indonesia KCP Mojosari Mojokerto is in accordance with the
theory and provisions, namely not adding to real costs. In its application,
rescheduling has a role for banks and customers. The impact of implementing
rescheduling for institutions is that it can reduce the number of non-performing
financing, customers who initially have difficulty paying after rescheduling the
customer can pay back smoothly so that and on the bank's profits, the funds
channeled can be returned and get the role of rescheduling that is felt by the
customer, namely the customer. who feel helped and can ease the burden on
customers as a result of declining income.

Keywords: BSI Griya Hasanah, Financing Risk, Rescheduling, Problem
Financing
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